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PT BERKAH PRIMA PERKASA TBK 

Kegiatan Usaha Utama 
Perdagangan Besar Perlengkapan Komputer dan Alat-Alat Tulis dan Kegiatan Jasa Penunjang Pencetakan 

 
Kantor Pusat : 

Kompleks Sunter Nirwana Asri II, Blok A no 110-111 
Jl. Bisma Raya, Sunter Agung, Jakarta Utara, DKI Jakarta, Indonesia 

         Telepon: 021-6413435 & 021-6413436   Faksimili: 021-65302042 
     Email : corsec@blueprint-indonesia.com     Situs Web: www.blueprint-indonesia.com 

 
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 

 
Sebanyak 168.000.000 (seratus enam puluh delapan juta) saham atas nama yang merupakan Saham Baru dan 
dikeluarkan dari portepel Perseroan dengan Nilai Nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham (“Saham Yang 
Ditawarkan”), dengan Harga Penawaran Rp[•],- ([•] Rupiah) setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat 
mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham (FPPS) dan akan dicatatkan di PT Bursa Efek Indonesia. Jumlah 
seluruh Penawaran Umum Perdana ini adalah sejumlah Rp [•],- ([•] Rupiah). 
 
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, persentase 
kepemilikan masyarakat akan menjadi sebesar 40,19% (empat puluh koma sembilan belas persen) dari modal yang 
telah ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana. 
 
Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan seluruhnya terdiri dari Saham Baru yang berasal dari portepel Perseroan, 
serta akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham Biasa 
Atas Nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian 
dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham, hak atas pembagian Saham Bonus 
dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu berdasarkan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
("UUPT"). 
 

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK : PT INDO CAPITAL SEKURITAS 

KETERBUKAAN INFORMASI PT BERKAH PRIMA PERKASA TBK 
DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 

OTORITAS JASA KEUANGAN (”OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU 
TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI 
KETERBUKAAN INFORMASI INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-
HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM. 

KETERBUKAAN INFORMASI INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA, 
APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA 
BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN. 

PENAWARAN UMUM INI DILAKUKAN OLEH EMITEN DENGAN ASET SKALA MENENGAH, SESUAI 
DENGAN PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN TENTANG PERNYATAAN PENDAFTARAN 
DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM DAN PENAMBAHAN MODAL DENGAN MEMBERIKAN HAK 
MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU OLEH EMITEN DENGAN ASET SKALA KECIL ATAU EMITEN 
DENGAN ASET SKALA MENENGAH. 

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS. 

PT BERKAH PRIMA PERKASA TBK DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG 
JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN 
DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI. 

mailto:corsec@blueprint-indonesia.com
http://www.blueprint-indonesia.com/
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PENCATATAN SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA INI SELURUHNYA 
AKAN DILAKUKAN DI BURSA EFEK INDONESIA DAN EMISI EFEK INI DIJAMIN SECARA KESANGGUPAN 
PENUH (FULL COMMITMENT) 
 

 
Keterbukaan Informasi ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 17 Juni 2019 

 
 

 
 

 
 

 
 

Berikut adalah ringkasan struktur Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan: 
      

Jumlah Saham Yang Ditawarkan  : Sebanyak 168.000.000 (seratus enam puluh delapan juta) saham 
atas nama atau sebanyak 40,19% (empat puluh koma sembilan 
belas persen) dari modal yang telah ditempatkan dan disetor 
penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana menjadi 
saham Perseroan. 
  

Nilai Nominal  : Rp 100,- (seratus Rupiah) per saham 
  

Harga Penawaran  : Rp [•],- ([•]Rupiah) per saham yang harus dibayar penuh pada 
saat mengajukan FPPS. 
  

Nilai Penawaran Umum Perdana  : Rp [•],- ([•] Rupiah). 
  

Masa Penawaran Umum  : 1 – 2 Juli 2019 
  

Tanggal Pencatatan di Bursa Efek 
Indonesia 

: 6 Juli 2019 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tanggal Efektif Pernyataan Pendaftaran (Perkiraan) : 27 Juni 2019 
Masa Penawaran Umum : 1 – 2 Juli 2019 
Tanggal Penjatahan : 4 Juli 2019 
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 5 Juli 2019 
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan (Refund) : 5 Juli 2019 
Tanggal Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia : 6 Juli 2019 

INDIKASI JADWAL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 

PENAWARAN UMUM SAHAM PERDANA 

RISIKO UTAMA PERUSAHAAN ADALAH RISIKO PERSAINGAN USAHA DI PENYEDIAAN PRODUK 
TINTA ISI ULANG. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB IV DALAM 
PROSPEKTUS. 

MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA 
SAHAM INI RELATIF TERBATAS, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN PERDAGANGAN EFEK 
YANG DITAWARKAN MENJADI TERBATAS ATAU SAHAM-SAHAM TERSEBUT MENJADI 
KURANG LIKUID. 

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI, 
TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG 
AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (KSEI). 
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Berikut adalah susunan permodalan saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah dilaksanakannya 
Penawaran Umum Perdana: 
  

 
 
 

Pencatatan Saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia 
 
Bersamaan dengan pencatatan Saham Baru sebanyak 168.000.000 (seratus enam puluh delapan juta) saham biasa 
atas nama yang berasal dari portepel, atau mewakili sebesar 40,19% (empat puluh koma sembilan belas persen) dari 
modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham. 
 
Perseroan juga akan mencatatkan saham milik pemegang saham lama sejumlah 250.000.000 (dua ratus lima puluh 
juta) lembar saham atau 59,81% (lima puluh sembilan koma delapan puluh satu persen) setelah Penawaran Umum 
Perdana ini yang telah ditempatkan dan disetor penuh, yang merupakan saham milik Herman Tansri sejumlah 
102.500.000 (seratus dua juta lima ratus ribu) lembar saham, saham milik Siek Agung Guntoro sejumlah 75.000.000 
(tujuh puluh lima juta) lembar saham, saham milik Fajar Tasrif sejumlah 42.500.000 (empat puluh dua juta lima ratus 
ribu) lembar saham dan saham milik Rudy Tasrif sejumlah 30.000.000 (tiga puluh juta) lembar saham. 
 
Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sebanyak 418.000.000 (empat 
ratus delapan belas juta) lembar saham, atau sejumlah 100% (seratus persen) dari modal ditempatkan atau disetor 
penuh dalam Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham. Tidak ada pembatasan tertentu atas 
pencatatan saham yang dicatat di Bursa Efek Indonesia. 
 
Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum 
 
Pada tanggal 14 Desember 2018, Pemegang Saham Perseroan melakukan penyetoran saham kepada Perseroan 
dalam bentuk kapitalisasi laba ditahan pada harga nominal yang mana setelah penurunan nilai nominal saham 
Perseroan pada tanggal 29 April 2019, berikut adalah jumlah kepemilikan saham hasil kapitalisasi laba ditahan yang 
dimiliki masing-masing Pemegang Saham: 
 

1. Herman Tansri sebanyak 100.040.000 (seratus juta empat puluh ribu) lembar saham senilai Rp 10.004.000.000 
(sepuluh milyar empat juta Rupiah). 

2. Siek Agung Guntoro sebanyak 73.200.000 (tujuh puluh tiga juta dua ratus ribu) lembar saham senilai Rp 
7.320.000.000 (tujuh milyar tiga ratus dua puluh juta Rupiah). 

3. Fajar Tasrif sebanyak 41.480.000 (empat puluh satu juta empat ratus delapan puluh ribu) lembar saham senilai 
Rp 4.148.000.000 (empat milyar seratus empat puluh delapan juta Rupiah). 

4. Rudy Tasrif sebanyak 29.280.000 (dua puluh sembilan juta dua ratus delapan puluh ribu) lembar saham senilai 
Rp 2.928.000.000 (dua milyar sembilan ratus dua puluh delapan juta Rupiah). 

 
Sesuai dengan POJK No. 25/POJK.04/2017, mengingat harga perolehan penyetoran saham milik Herman Tansri, 
Siek Agung Guntoro, Fajar Tasrif dan Rudy Tasrif di bawah harga Penawaran Umum Perdana Saham, maka seluruh 
saham hasil perolehan dari kapitalisasi laba ditahan tidak dapat dialihkan sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah 
Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham menjadi efektif. 
 
Manajemen Perseroan menyatakan bahwa tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative covenants) yang dapat 
merugikan hak-hak pemegang saham publik.  

 
 

 
 

Seluruh dana yang diperoleh Perseroan dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham, setelah dikurangi biaya- 
biaya emisi, akan dipergunakan Perseroan untuk: 
• Sejumlah Rp 10.679.000.000 (sepuluh milyar enam ratus tujuh puluh sembilan juta Rupiah) untuk pelunasan 

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal % Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal %
Modal Dasar 1,000,000,000    100,000,000,000              1,000,000,000    100,000,000,000              
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Herman Tansri 102,500,000       10,250,000,000                 41.00% 102,500,000       10,250,000,000                 24.52%
Siek Agung Guntoro 75,000,000          7,500,000,000                   30.00% 75,000,000          7,500,000,000                   17.94%
Fajar Tasrif 42,500,000          4,250,000,000                   17.00% 42,500,000          4,250,000,000                   10.17%
Rudy Tasrif 30,000,000          3,000,000,000                   12.00% 30,000,000          3,000,000,000                   7.18%
Masyarakat -                         -                                        0.00% 168,000,000       16,800,000,000                 40.19%
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 250,000,000       25,000,000,000                 100.00% 418,000,000       41,800,000,000                 100.00%
Jumlah Saham Dalam Portepel 750,000,000       75,000,000,000                 582,000,000       58,200,000,000                 

Keterangan
Sebelum Penawaran Umum Perdana

Nilai Nominal Rp 100 per saham
Setelah Penawaran Umum Perdana

Nilai Nominal Rp 100 per saham

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA 
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pokok Obligasi Wajib Konversi yang dimiliki oleh Koperasi Bintang Timur Kapital. 
• Sejumlah Rp 7.421.000.000 (tujuh milyar empat ratus dua puluh satu juta Rupiah) untuk pelunasan pokok 

Obligasi Wajib Konversi yang dimiliki oleh PT MNM Indonesia. 
• Sekurang-kurangnya Rp 633.500.000 (enam ratus tiga puluh tiga juta lima ratus ribu Rupiah) atau 7% per tahun 

yang dihitung dari nilai Obligasi Wajib Konversi untuk pembayaran denda pelunasan atas Obligasi Wajib 
Konversi yang dimiliki oleh Koperasi Bintang Timur Kapital dan PT MNM Indonesia. 

• Sisanya untuk modal kerja kegiatan bisnis Perseroan dalam pembelian persediaan barang dagangan tinta, 
kertas thermal dan printer thermal portabel. 

 
Obligasi Wajib Konversi yang diterbitkan Perseroan kepada Koperasi Bintang Timur Kapital dan PT MNM Indonesia 
berdasarkan Akta Perjanjian Jual Beli Obligasi Wajib Konversi no. 42 tertanggal 20 Desember 2018 dan Akta 
Perjanjian Jual Beli Obligasi Wajib Konversi No. 43 tertanggal 20 Desember 2018 di hadapan Notaris Drs. Arif Djohan 
Tunggal, SH, MH, MKn sebesar masing-masing Rp 10.679.000.000,-(sepuluh milyar enam ratus tujuh puluh sembilan 
juta Rupiah) dan Rp 7.421.000.000,- (tujuh milyar empat ratus dua puluh satu juta Rupiah). Ketentuan mengenai 
Obligasi Wajib Konversi diatur dalam Perjanjian Penerbitan Obligasi Konversi No. 34 tanggal 19 Desember 2018 dan 
Perjanjian Penerbitan Obligasi Konversi No. 35 tanggal 19 Desember 2018. 
 
Di dalam perjanjian OWK disebutkan bahwa OWK akan menjadi jatuh tempo pada waktu pelaksanaan Penawaran 
Umum Perdana Saham yang dilakukan Perseroan. Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham dari 
Perseroan, pemegang OWK meminta pelunasan kembali seluruh OWK tersebut beserta denda pelunasan yang mana 
Perseroan menyetujui untuk pelunasan kembali OWK tersebut beserta dendanya. Dasar Perseroan melakukan 
Addendum adalah Para Pihak sepakat pembayaran OWK dapat dilakukan dengan cara konversi maupun secara tunai. 
Addendum mengatur bahwa dalam hal Penerbit akan melakukan pembayaran secara tunai kepada Pembeli, maka 
Penerbit akan dikenakan denda sebesar 7% per tahun dari jumlah pembayaran tunai tersebut. Ketentuan pembayaran 
denda pelunasan atas OWK diatur dalam Addendum Perjanjian Penerbitan Obligasi Wajib Konversi tanggal 9 Januari 
2019 antara Perseroan dengan Koperasi Bintang Timur Kapital dan Addendum Perjanjian Penerbitan Obligasi Wajib 
Konversi tanggal 9 Januari 2019 antara Perseroan dengan PT MNM Indonesia. 
 
Tidak ada hubungan afiliasi antara Perseroan dengan Koperasi Bintang Timur Kapital dan PT MNM Indonesia sebagai 
pemegang OWK. 

 
 

 
 

Analisis dan pembahasan di bawah ini disusun berdasarkan angka-angka yang dikutip dari dan harus dibaca dengan 
mengacu pada Laporan Keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian di dalamnya, yang 
terdapat pada Bab XIII dari Prospektus ini. 

Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2018 telah diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik Anwar dan Rekan dan ditandatangani oleh Christiadi Tjahnadi sebagai Akuntan Publik 
dengan Opini Wajar Dalam Semua Hal Yang Material. 

 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN (dalam Rupiah) 

  2018  2017  
      

PENJUALAN NETO  105.294.898.763  97.665.009.424  
      

BEBAN POKOK PENJUALAN  (55.562.728.173 ) (52.095.536.799 ) 
      

LABA BRUTO  49.732.170.590  45.569.472.625  
      

BEBAN USAHA      
Beban penjualan  (13.492.008.825 ) (12.957.944.468 ) 
Beban umum dan administrasi  (18.457.839.999 ) (12.930.438.260 ) 
      

Total beban usaha  (31.949.848.824 ) (25.888.382.728 ) 
      

LABA USAHA  17.782.321.766  19.681.089.897  
      

PENGHASILAN 
(BEBAN) LAIN-LAIN - NETO  (181.828.092 ) 120.191.499  
      

PENGHASILAN (BEBAN) 
    KEUANGAN      

Penghasilan keuangan   8.160.549  217.578.207  

IKTHISAR DAN ANALISA DATA KEUANGAN PENTING 
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Biaya keuangan  (78.939.628 ) (17.952.816 ) 
      

   Penghasilan (beban) keuangan - neto  (70.779.079 ) 199.625.391  
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN  17.529.714.595  20.000.906.787  

      

BEBAN PAJAK PENGHASILAN  (4.689.443.693 ) (5.175.323.251 ) 
      

LABA NETO TAHUN BERJALAN   12.840.270.902  14.825.583.536  
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN      
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi      
Pengukuran kembali imbalan kerja  2.896.690  (57.747.807 ) 
Pajak penghasilan terkait  (724.172)  14.436.952  
      

PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN 
TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK  2.172.518  (43.310.855 ) 

      

TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  12.842.443.420  14.782.272.681  
 

Penjualan 
Perbandingan Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 
Penjualan tahun 2018 adalah Rp 105.294.898.763 naik sebesar Rp 7.629.889.339 atau 7,81% dari penjualan tahun 
2017 sebesar Rp 97.665.009.424. Peningkatan terbesar adalah dari segmen kontribusi pendapatan jasa cetak tekstil 
yang mana nilainya masih kecil sehingga pertumbuhannya masih cukup signifikan dengan kenaikan sebesar 264% hal 
ini dikarenakan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 Perseroan melakukan penjualan dari 
segmen jasa cetak tekstil mulai bulan Oktober 2017 sedangkan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2018 penjualan dari segmen jasa cetak tekstil terjadi satu tahun penuh sehingga pertumbuhannya signifikan. 
 
Beban Pokok Penjualan 
Perbandingan Beban Pokok Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 
Beban Pokok Penjualan tahun 2018 adalah Rp 55.562.728.173 naik sebesar Rp 3.467.191.374 atau 6,66% dari beban 
pokok penjualan tahun 2017 sebesar Rp 52.095.536.799. Peningkatan ini seimbang dengan peningkatan penjualan 
pada tahun 2018. 
 
Beban Penjualan 
Perbandingan Beban Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 
Beban Penjualan tahun 2018 adalah Rp 13.492.008.825 naik sebesar Rp 534.064.357 atau 4,12% dari beban 
penjualan tahun 2017 sebesar Rp 12.957.944.468. Peningkatan ini seimbang dengan peningkatan penjualan pada 
tahun 2018. 
 
Beban Umum dan Administrasi 
Perbandingan Beban Umum dan Administrasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 
Beban Umum dan Administrasi tahun 2018 adalah Rp 18.457.839.999 naik sebesar Rp 5.527.401.739 atau 42,75% 
dari beban umum dan administrasi tahun 2017 sebesar Rp 12.930.438.260. Peningkatan yang signifikan ini 
dikarenakan oleh adanya biaya perbaikan dan perawatan gudang Perseroan yang dilakukan di tahun 2018. 
 
Laba Usaha 
Perbandingan Laba Usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 
Laba Usaha tahun 2018 adalah Rp 17.782.321.766 turun sebesar Rp 1.898.768.131 atau 9,65% dari laba usaha tahun 
2017 sebesar Rp 19.681.089.897. Penurunan ini dikarenakan oleh adanya biaya perbaikan dan perawatan gudang 
Perseroan yang dilakukan di tahun 2018 yang dibukukan di Beban Umum dan Administrasi sehingga menyebabkan 
berkurangnya laba usaha. Peningkatan beban depresiasi di 2018 juga mengakibatkan penurunan laba usaha. 
 
Laba Tahun Berjalan/Laba Bersih 
Perbandingan Laba Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 
Laba Tahun Berjalan tahun 2018 adalah Rp 12.840.270.902 turun sebesar Rp 1.985.312.634 atau 13,39% dari laba 
tahun berjalan tahun 2017 sebesar Rp 14.825.583.536. Penurunan ini disebabkan karena adanya penurunan dari laba 
usaha seperti yang sudah dijelaskan di atas. Perubahan dari penghasilan (beban) keuangan di tahun 2018 nilainya 
tidak material (kurang dari 1% dari nilai penjualan) sehingga tidak menyebabkan perubahan yang berarti untuk 
mempengaruhi laba tahun berjalan. 
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Penghasilan Komprehensif Lain  
Perbandingan Penghasilan Komprehensif Lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 
Penghasilan Komprehensif Lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah Rp 2.172.518 naik 
sebesar Rp 41.138.337 atau 95,98% dari penghasilan komprehensif lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2018 sebesar Rp 43.310.855. Pos penghasilan komprehensif lain berasal dari keuntungan atau kerugian 
atas pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja jangka panjang berdasarkan laporan aktuaria independen sesuai 
dengan PSAK 24. 
 
Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan 
Perbandingan Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2018 dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 
Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan untuk tahun 2018 adalah Rp 12.842.443.420 turun sebesar Rp 
1.939.829.261 atau 13,12% dari total laba komprehensif tahun berjalan untuk tahun 2017 yaitu sebesar Rp 
14.782.272.681. Penurunan ini disebabkan karena adanya penurunan dari laba usaha seperti yang sudah dijelaskan di 
atas. Perubahan dari Penghasilan Komprehensif Lain tidak menyebabkan perubahan yang signifikan untuk Total Laba 
Komprehensif Tahun Berjalan di tahun 2017 dan 2018 karena nilai Penghasilan Komprehensif Lain tidak material 
(kurang dari 1% dari nilai penjualan) sehingga tidak menyebabkan perubahan yang berarti untuk laporan keuangan 
Perseroan. 

 

LAPORAN POSISI KEUANGAN PERSEROAN (dalam Rupiah) 

  
 

2018  
 

2017  
ASET      
ASET LANCAR      
Kas dan setara kas  1.221.278.302  6.434.188.402  
Piutang usaha 

Pihak ketiga 
 

15.599.420.157  15.404.958.640  
Piutang lain-lain       

Pihak berelasi  -  941.083.900  
Pihak ketiga  73.500.000  37.250.000  

Persediaan   16.717.461.089  18.013.689.484  
Pajak dibayar dimuka  328.288.459  -  
Uang muka   2.793.557.151  10.715.523.864  
Beban dibayar dimuka     295.200.106  572.983.637  

      

Total Aset Lancar  37.028.705.264  52.119.677.927  
      

ASET TIDAK LANCAR      
Aset tetap – neto  34.992.357.474  2.602.350.012  
Aset takbewujud  8.800.000  8.800.000  
Aset pajak tangguhan  110.892.765  65.793.130  
Total Aset Tidak Lancar  35.112.050.239  2.676.943.142  
      

TOTAL ASET  72.140.755.503  54.796.621.069  
      

LIABILITAS DAN EKUITAS      
      

LIABILITAS JANGKA PENDEK      
      

Utang usaha Pihak ketiga  1.005.369.190       2.425.650.549  
Utang lain-lain  3.242.609.405       1.925.332.863  
Utang pajak  1.781.761.658       6.027.325.808  
Beban akrual  1.589.299.674  5.624.191.250  
Utang pembiayaan konsumen yang jatuh 
   tempo dalam waktu satu tahun  579.754.444  115.266.667  
      

Total Liabilitas Jangka Pendek  8.198.794.371  16.117.767.137  
      

LIABILITAS JANGKA PANJANG  579.754.444    
Utang pembiayaan konsumen – setelah dikurangi bagian 

yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun  899.404.120  48.027.769  
Utang obligasi konversi  18.100.000.000  -  
Liabilitas imbalan kerja   443.571.060   263.172.520  
Total Liabilitas Jangka Panjang  19.442.975.180  311.200.289  
TOTAL LIABILITAS  27.641.769.551  16.428.967.426  
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EKUITAS       
Modal saham - nilai nominal Rp 1.000.000 per saham      
Modal dasar - 100.000.000.000 saham pada tanggal 

31 Desember 2018 dan 1.000.000.000 pada tanggal 31 
Desember 2017 

 

    
Modal ditempatkan dan disetor penuh - 25.000 saham pada 

tanggal 31 Desember 2018 dan 600 saham pada tanggal 31 
Desember 2017  25.000.000.000       600.000.000  

Tambahan modal disetor  15.739.594.600  15.739.594.600  
Saldo Laba  3.821.224.319  22.092.064.528  
Pendapatan komprehensif lain  (61.832.967 ) (64.005.485 ) 
      

TOTAL EKUITAS  44.498.985.952  38.367.653.643  
      

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS   72.140.755.503  54.796.621.069  
  

TOTAL ASET 
Perbandingan total aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 
• Total aset tahun 2018 adalah Rp 72.140.755.503 naik sebesar Rp 17.344.134.434 atau 31,65% dari total aset 

tahun 2017 sebesar Rp 54.796.621.069. Peningkatan yang signifikan terutama karena adanya pembelian aset tetap 
di tahun 2018 yang berupa ruko dan gudang untuk operasional Perseroan.  

• Kas dan setara kas tahun 2018 adalah Rp 1.221.278.302 turun sebesar Rp 5.212.910.100 atau 81,02% dari kas 
dan setara kas tahun 2017 sebesar Rp 6.434.188.402. Penurunan signifikan terutama karena adanya pencairan 
deposito yang mana sudah digunakan untuk operasional Perseroan. 

• Persediaan tahun 2018 adalah Rp 16.717.461.089 turun sebesar Rp 1.296.228.395 atau 7,20% dari persediaan 
tahun 2017 sebesar Rp 18.013.689.484. Penurunan dikarenakan adanya peningkatan penjualan untuk tahun 2018 

• Uang muka tahun 2018 adalah Rp 2.793.557.151 turun sebesar Rp 7.921.966.713 atau 73,93%% dari persediaan 
tahun 2017 sebesar Rp 10.715.523.864. Penurunan dikarenakan adanya adanya realisasi terkait uang muka 
tersebut. 

 
TOTAL LIABILITAS 
Perbandingan total liabilitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 
Total liabilitas tahun 2018 adalah Rp 27.641.769.551 naik sebesar Rp 11.212.802.125 atau 68,25% dari total liabilitas 
tahun 2017 sebesar Rp 16.428.967.426. Peningkatan yang signifikan terutama karena adanya penerbitan Obligasi 
Wajib Konversi di tahun 2018 untuk pembiayaan pembelian aset tetap. Perseroan tidak memiliki hutang bank sampai 
saat ini. 
 
TOTAL EKUITAS 
Perbandingan total ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 
Total ekuitas tahun 2018 adalah Rp 44.498.985.952 naik sebesar Rp 6.131.332.309 atau 15,98% dari total ekuitas 
tahun 2017 sebesar Rp 38.367.653.643. Perubahan ekuitas di tahun 2018 adalah karena adanya peningkatan di saldo 
laba Perseroan dari laba yang dihasilkan, akan tetapi di tahun yang sama Perseroan juga melakukan pembagian 
dividen saham dan dividen tunai sehingga mengakibatkan peningkatan modal disetor dan penurunan saldo laba 
Perseroan. 

 

LAPORAN ARUS KAS PERSEROAN (dalam Rupiah) 

 
 

2018  2017 
 

ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS OPERASI 

 
  

  

      

Penerimaan kas dari pelanggan dan lainnya  105.100.437.246  89.856.437.360  
Penerimaan dari penghasilan bunga  8.160.549  217.578.207  

Pembayaran kas kepada pemasok 
 

(47.764.814.425 ) (58.805.538.257 ) 

Pembayaran kas kepada karyawan 
 

(8.893.878.395 ) (7.066.059.710 ) 

Pembayaran kas kepada lainnya 
 

(24.930.910.195 ) (13.276.747.217 ) 
Pembayaran untuk:      

Biaya keuangan  (78.939.628 ) (17.952.816 ) 



8 

 

Pajak penghasilan  (8.048.242.895 ) (3.689.473.840 ) 
      

Kas Neto yang Diperoleh Dari Aktivitas Operasi 
 

15.391.812.257  7.218.243.727  
      

ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS INVESTASI 

 
    

Perolehan aset tetap  (31.908.795.374 ) (2.190.560.016 ) 
Hasil penjualan  

aset tetap 
 

445.000.000  -  
      

Kas Neto yang Digunakan untuk Aktivitas Investasi 
 

(31.463.795.374 ) (2.190.560.016 ) 
\      

ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS PENDANAAN      

Pembayaran utang pembiayaan konsumen  (529.815.872 ) (101.814.084 ) 
Penerbitan obligasi konversi   18.100.000.000  -  
Pembayaran dividen tunai  (6.711.111.111 ) -  

      

Kas Neto yang Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas 
Pendanaan  10.859.073.017  (101.814.084 ) 

      

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN SETARA KAS  (5.212.910.100 ) 4.925.869.627  
      

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN  6.434.188.402  1.508.318.775  
      

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN  1.221.278.302  6.434.188.402  
 

KAS NETO DARI AKTIVITAS OPERASI 
Perbandingan kas neto dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 
Kas neto dari aktivitas operasi tahun 2018 adalah Rp 15.391.812.257 naik sebesar Rp 8.173.568.530 atau 113,23% 
dari kas neto dari aktivitas operasi tahun 2017 sebesar Rp 7.218.243.727. Terdapat kenaikan kas neto dari aktivitas 
operasi di tahun 2018 dikarenakan oleh peningkatan yang signifikan dari penerimaan kas dari hasil penjualan. 
 
KAS NETO DARI AKTIVITAS INVESTASI 
Perbandingan kas neto dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 
Kas neto dari aktivitas investasi tahun 2017 adalah negatif Rp 2.190.560.016 yang digunakan untuk pembayaran 
pembelian aset tetap. Terdapat kenaikan signifikan di tahun 2018 menjadi sebesar negatif Rp 31.463.795.374 yang 
mana pengeluaran kas digunakan untuk pembayaran pembelian aset tetap berupa ruko dan gudang untuk keperluan 
operasional Perseroan. 
 
KAS NETO DARI AKTIVITAS PENDANAAN 
Perbandingan kas neto dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 
Kas neto dari aktivitas investasi tahun 2017 adalah negatif Rp 101.814.084 naik signifikan di tahun 2018 menjadi 
sebesar Rp 10.859.073.017. Kenaikan signifikan dari net negatif menjadi net positif adalah karena adanya penerimaan 
pendanaan dari hasil penerbitan Obligasi Wajib Konversi yang diterbitkan oleh Perseroan pada tahun 2018. 
 
Tidak ada kejadian atau transaksi yang tidak normal dan jarang terjadi yang dapat mempengaruhi jumlah pendapatan 
dan profitabilitas 
 

IKTHISAR DAN ANALISA DATA KEUANGAN PENTING 

 
 

lnvestasi dalam saham Perseroan melibatkan sejumlah risiko. Calon investor Perseroan harus mempertimbangkan 
dengan cermat faktor-faktor risiko berikut ini, serta informasi-informasi lainnya yang disebutkan dalam Prospektus ini, 
sebelum membuat keputusan investasi terhadap saham Perseroan. Risiko yang ditetapkan di bawah tidak 
dimaksudkan untuk menjadi lengkap atau komprehensif dalam hal dari semua faktor risiko yang mungkin timbul 
dalam hubungan dengan kegiatan usaha Perseroan, risiko yang belum diketahui Perseroan atau yang dianggap tidak 
material dapat juga mempengaruhi kegiatan usaha, arus kas, kinerja operasi, kinerja keuangan atau prospek usaha. 
Harga pasar atas saham Perseroan dapat mengalami penurunan akibat risiko-risiko berikut dan investor dapat 
mengalami kerugian atas seluruh atau sebagian investasinya. 
 
Risiko di bawah ini disusun berdasarkan bobot dari dampak masing-masing risiko terhadap kinerja keuangan, kegiatan 
operasional dan prospek Perseroan serta investasi pada saham Perseroan yang dimulai dari risiko utama Perseroan. 

FAKTOR RISIKO 
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Risiko Utama : Risiko Persaingan Harga dari Produsen Tinta Lainnya 
 
Risiko Usaha : 

1. Risiko Pengadaan Bahan Baku 
2. Risiko Kredit Terhadap Pelanggan 
3. Fluktuasi Mata Uang Asing 
4. Risiko Contingent Liability 

 
Risiko Umum : 

1. Risiko Terkait Kondisi Perekonomian Makro 
2. Risiko Terkait Peraturan Perundang – undangan di Indonesia 
3. Risiko Terkait Kondisi Politik dan Keamanan 
4. Risiko Tuntutan Hukum 
5. Risiko Terkait Ketentuan Negara Lain  

 
Risiko Terkait Pengelolaan Perusahaan dan Kepemilikan Saham Perseroan: Tidak ada jaminan bahwa saham 
perseroan akan berkembang di pasar tempat saham Perseroan dicatatkan. Perseroan juga tidak dapat menjamin 
apabila saham Perseroan akan likuid. 
 

 

 
 

Beberapa kejadian penting yang terjadi setelah tanggal laporan Auditor Independen tertanggal 20 Mei 2019 atas 
laporan keuangan Perseroan yang berakhir pada 31 Desember 2018 dan tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2017 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Anwar dan Rekan, akuntan publik independen, berdasarkan 
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dengan pendapat wajar, dalam semua hal yang material antara lain: 
 
1. Pada tanggal 10 Juni 2019 berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Di Luar Rapat PT. 

Berkah Prima Perkasa Tbk No. 01, dibuat di hadapan Drs. Arif Djohan Tunggal, S.H., M.H., M.Kn., Notaris di 
Jakarta Utara, Pemegang Saham Perseroan menyetujui pengeluaran saham dalam simpanan Perseroan, yang 
merupakan saham baru yang dikeluarkan dari portepel sebanyak 168.000.000 (seratus enam puluh delapan juta) 
saham dengan nilai nominal Rp 100 (seratus Rupiah) per saham untuk ditawarkan ke masyarakat melalui 
penawaran umum dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk peraturan 
pasar modal dan peraturan Bursa Efek Indonesia. Selain itu juga memberi kuasa dengan hak substitusi sekaligus 
memberikan hak kepada Direksi Perseroan untuk mengubah Anggaran Dasar Perseroan sehubungan dengan 
pengeluaran saham baru, termasuk menghadap notaris, menandatangani surat yang diperlukan dan permohonan 
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sehubungan dengan pengeluaran saham 
baru tersebut. 

 
2. Pada tanggal 10 Juni 2019 berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Di Luar Rapat PT Berkah 

Prima Perkasa Tbk No. 02, dibuat di hadapan Drs. Arif Djohan Tunggal, S.H., M.H., M.Kn., Notaris di Jakarta 
Utara, Pemegang Saham Perseroan menyetujui dan mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2016, 31 Desember 2017 dan 31 Desember 2018, yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Anwar dan Rekan. Pemegang Saham Perseroan juga memberikan pelunasan dan pembebasan 
tanggung jawab sepenuhnya (acquit et de charge) kepada para anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan 
mengenai tindakan pengawasan dan pengurusan yang telah dijalankan sepanjang tindakan tersebut tercermin 
dalam Laporan Keuangan Perseroan yang disahkan dan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan. 

 
3. Pada tanggal 11 Juni 2019, berdasarkan Addendum Perjanjian Kerjasama Peminjaman Merek yang dibuat antara 

Herman Tansri dan Siek Tirta Setyono dengan PT Berkah Prima Perkasa menyetujui beberapa poin penting: 
• Ruang lingkup penggunaan merek sehubungan dengan bisnis di Indonesia maupun di luar Indonesia. 
• Pembayaran royalty sebesar Rp 1.000.000,- (satu juta Rupiah) hanya 1 (satu) kali pada saat 

penandatanganan perjanjian. 
• Pemberian izin penggunaan merek berlaku efektif sejak ditandatangani perjanjian oleh para pihak dan 

berlaku sampai dengan 1 Januari 2024 dan dapat diperpanjang dengan kesepakatan para pihak, di mana 
pemilik merek tidak akan menahan perpanjangan tanpa alasan yang patut dan wajar. 

 
 
 
 
 
 
 

KEJADIAN PENTING SETELAH LAPORAN KEUANGAN AUDITOR INDEPENDEN 
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Riwayat Singkat Perseroan 
 
PT Berkah Prima Perkasa didirikan berdasarkan Akta Notaris Drs. Arif Djohan Tunggal, S.H., M.H., M.Kn. No. 17 
tanggal 24 Juni 2014. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam Surat Keputusan 
No. AHU-17121.40.10.2014 tanggal 13 Juli 2014. Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali 
perubahan, terakhir dengan Akta Risalah Rapat PT. Berkah Prima Perkasa No. 11 tanggal 25 April 2019 yang dibuat 
dihadapan Drs. Arif Djohan Tunggal, S.H., M.H., M.Kn., sehubungan dengan perubahan status Perseroan dari 
Perseroan tertutup menjadi Perseroan terbuka, perubahan alamat Perseroan, perubahan susunan pengurus 
Perseroan, perubahan maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan, penurunan nominal saham dalam 
Perseroan, perubahan Anggaran Dasar Perseroan sesuai peraturan Bapepam dan Otoritas Jasa Keuangan, 
persetujuan untuk melakukan penawaran umum saham-saham perdana perseroan, dan persetujuan untuk melakukan 
pencatatan saham-saham perseroan di Bursa Efek Indonesia. 
Alamat terdaftar kantor dan tempat kegiatan usaha utama Perseroan terletak di Komplek Ruko Sunter Nirwana Asri II 
Blok A No. 110 Jakarta Utara. 

Kegiatan usaha Perseroan adalah Perdagangan Besar Perlengkapan Komputer dan Alat-Alat Tulis dan Kegiatan 
Jasa Penunjang Pencetakan yang sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan di Anggaran Dasar. Perseroan mulai 
beroperasi secara komersial pada November 2014. Sampai saat ini, Perseroan bergerak di bidang usaha utama yaitu 
penyediaan dan distribusi produk tinta isi ulang serta jasa percetakan tekstil. 
 
Susunan pemegang saham dan struktur permodalan Perseroan pada saat Pendirian Perseroan adalah sebagai 
berikut: 

 
Keterangan Nilai Nominal Rp.1.000.000- setiap saham 

Jumlah Saham Nilai Nominal 
(Rp) 

(%) 

Modal Dasar 1000 1.000.000.000  
Modal ditempatkan dan disetor Penuh:     
Herman Tansri 246 246.000.000 41 
Siek Agung Guntoro 180 180.000.000 30 
Fajar Tasrif 102 102.000.000 17 
Rudy Tasrif 72 72.000.000 12 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 

600 600.000.000 100 

Jumlah Saham Dalam Portepel 400 400.000.000  
 

 
Anggaran Dasar yang dimuat dalam Akta Pendirian tersebut selanjutnya secara berturut-turut diubah sebagai berikut: 
 
1. Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Di Luar Rapat PT. Berkah Prima Perkasa No. 22 tanggal 14 

Desember 2018, dibuat dihadapan Drs. Arif Djohan Tunggal, S.H., M.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Utara, yang telah 
mendapat persetujuan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-0031009.AH.01.02.Tahun 2018 
tanggal 18 Desember 2018. Berdasarkan Akta No. 22, Perseroan melakukan penambahan modal dasar dari 
semula sebesar sebesar Rp 1.000.000.000,- (satu milyar Rupiah) menjadi Rp 100.000.000.000,- (seratus milyar 
Rupiah), serta pembagian deviden saham Perseroan sebesar Rp 24.400.000.000,- (dua puluh empat milyar empat 
ratus juta Rupiah) yang digunakan untuk penambahan modal ditempatkan dan modal disetor. 
 

2. Akta Risalah Rapat PT. Berkah Prima Perkasa No. 11 tanggal 25 April 2019 yang dibuat dihadapan Drs. Arif Djohan 
Tunggal, S.H., M.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Utara, yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana dinyatakan dalam Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-0022987.AH.01.02.TAHUN 2019 tanggal 29 April 2019, dan telah 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan Nomor AHU-0068772.AH.01.11.TAHUN 2019 tentang Persetujuan 
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas PT. Berkah Prima Perkasa, Tbk tanggal 29 April 2019. 
Berdasarkan Akta No. 11, Perseroan melakukan perubahan sebagai berikut: 

a) Perubahan status Perseroan dari Perseroan tertutup menjadi Perseroan Terbuka; 

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA 
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b) Perubahan alamat Perseroan yang saat ini tercatat dalam Sistem Administrasi Badan Hukum menjadi 
Komplek Ruko Sunter Nirwana Asri II Blok A Nomor 110, Rukun Tetangga 012, Rukun Warga 019, 
Kelurahan Sunter Agung, KecamatanTanjung Priok, Jakarta Utara; 

c) Susunan Pengurus dalam Perseroan, sehingga susunan direksi dan komisaris menjadi sebagai berikut: 
Direktur Utama  : Herman Tansri 
Direktur   : Fadjar Tasrif 
Komisaris Utama  : Rudy Tasrif 
Komisaris   : Siek Agung Guntoro 
Komisaris Independen : Eddy Tanuwidjaja  

d) Perubahan maksud dan tujuan serta kegiatan usaha yang termaksud dalam Pasal 3 Anggaran Dasar 
Perseroan, yaitu berusaha dalam bidang industri pengolahan, perdagangan besar dan eceran, reparasi 
dan perawatan mobil dan sepeda motor, informasi dan komunikasi, aktivitas penyewaan dan sewa guna 
usaha tanpa hak Opsi, Ketenagakerjaan, Agen Perjalanan dan Penunjang Usaha Lainnya, Aktifitas Jasa 
Lainnya, Pengangkutan Dan Pergudangan, serta Aktivitas Profesional, Ilmiah dan Teknis. 

e) Penurunan nilai nominal saham dalam Perseroan, semula Rp 1.000.000,- (satu juta Rupiah) menjadi Rp 
100,- (seratus Rupiah), sehingga jumlah saham semula 25.000 (duapuluh limaribu) saham menjadi 
250.000.000 (dua ratus lima puluh juta) saham; 

f) Perubahan Anggaran Dasar Perseroan sehubungan dengan mata acara tersebut di atas untuk disesuaikan 
dengan: 

a) Peraturan Bapepam dan LK No. IX.J.1 tentang Pokok-pokok Anggaran Dasar Perseroan yang melakukan 
penawaran umum efek bersifat ekuitas dan Perusahaan Publik; 

b) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris 
Emiten atau Perusahaan Publik dan; 

c) Peraturan OJK No. 32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang 
Saham Perusahaan Terbuka; 

d) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10 /Pojk.04/2017 Tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan Nomor 32/Pojk.04/2014 Tentang Rencana Dan Penyelenggaraan Rapat Umum 
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka; 

g) Memberikan persetujuan kepada Perseroan untuk melakukan penawaran umum saham-saham perdana 
perseroan; 

h) Memberikan persetujuan kepada perseroan untuk melakukan pencatatan saham-saham perseroan di 
Bursa Efek Indonesia; 

i) Memutuskan hal-hal lain yang perlu dalam Perseroan. 
 

3. Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Di Luar Rapat PT. Berkah Prima Perkasa Tbk No. 01 tanggal 10 
Juni 2019, dibuat dihadapan Drs. Arif Djohan Tunggal, S.H., M.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Utara, Pemegang 
Saham Perseroan menyetujui pengeluaran saham dalam simpanan Perseroan, yang merupakan saham baru yang 
dikeluarkan dari portepel sebanyak 168.000.000 (seratus enam puluh delapan juta) saham dengan nilai nominal 
Rp 100 (seratus Rupiah) per saham untuk ditawarkan ke masyarakat melalui penawaran umum dengan 
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk peraturan pasar modal dan peraturan 
Bursa Efek Indonesia. Selain itu juga memberi kuasa dengan hak substitusi sekaligus memberikan hak kepada 
Direksi Perseroan untuk mengubah Anggaran Dasar Perseroan sehubungan dengan pengeluaran saham baru, 
termasuk menghadap notaris, menandatangani surat yang diperlukan dan permohonan kepada Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sehubungan dengan pengeluaran saham baru tersebut. 

 
Berdasarkan Akta No. 11 tanggal 25 April 2019 dan Akta No. 01 tanggal 10 Juni 2019 tersebut, telah disetujui 
penawaran umum saham-saham perdana Perseroan sebanyak 168.000.000 (seratus enam puluh delapan juta) 
saham, serta pemberian kuasa dan wewenang penuh dengan hak substitusi kepada Direksi Perseroan untuk 
melakukan segala tindakan yang diperlukan dalam rangka penawaran umum dan hasil penawaran umum Perseroan.  

 
Pada tanggal 29 April 2019 telah disetujui untuk penurunan nilai nominal saham dalam Perseroan, semula Rp 
1.000.000,- (satu juta Rupiah) menjadi Rp 100,- (seratus Rupiah), sehingga jumlah saham disetor semula 25.000 
(duapuluh limaribu) saham menjadi 250.000.000 (dua ratus lima puluh juta) saham. 
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Berikut adalah tabel struktur permodalan dan kepemilikan saham Perseroan: 
 

Keterangan Nilai Nominal Rp.100- setiap saham 
Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) (%) 

Modal Dasar 1.000.000.000 100.000.000.000  
Modal ditempatkan dan disetor Penuh:     
Herman Tansri 102.500.000 10.250.000.000 41 
Siek Agung Guntoro 75.000.000 7.500.000.000 30 
Fajar Tasrif 42.500.000 4.250.000.000 17 
Rudy Tasrif 30.000.000 3.000.000.000 12 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 

250.000.000 25.000.000.000 100 

Jumlah Saham Dalam Portepel 750.000.000 75.000.000.000  
 

Hubungan kepemilikan Perseroan dan pemegang saham dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut: 
 

 
 

Pengendali utama Perseroan secara langsung adalah Herman Tansri.  
 
Perseroan tidak memiliki perusahaan anak sampai saat ini. 

 
Pengurusan dan Pengawasan 
 
Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan terakhir adalah 
sebagai berikut  

 

Dewan Kom isar i s         Dewan 
 

 
Komisaris Utama : Rudy Tasrif      Direktur 

 
: Herman 

 Komisaris : Siek Agung Guntoro      Direktur : Fajar Tasrif 
Komisaris 
Independen 

: Eddy Tanuwidjaja    

 
Sekretaris Perusahaan  
Untuk memenuhi ketentuan POJK 35/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten 
atau Perusahaan Publik, Perseroan telah mengeluarkan Surat Keputusan Direksi PT. Berkah Prima Perkasa No. 
BPP/SP/042/0419 tanggal 23 April 2019 tentang Penunjukan Sekertaris Perusahaan, Perseroan telah 
menetapkan dan mengangkat Vini Hardianti sebagai Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary). 

 
Komite Nominasi dan Remunerasi 
Perseroan saat ini tidak memiliki komite nominasi dan remunerasi, namun fungsi nominasi dan remunerasi telah 
dijalankan oleh Dewan Komisaris sesuai dengan peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014 Tanggal 8 Desember 2014 
tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik. 

 
Komite Audit 
Perseroan saat ini tidak memiliki komite nominasi dan remunerasi, namun dalam jangka waktu 6 bulan sejak 
Pernyataan Efektif diterbitkan oleh OJK, Perseroan akan membentuk komite audit sesuai dengan ketentuan 
peraturan yang berlaku. 
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Unit Audit Internal 
Sesuai dengan Keputusan Dewan Komisoner OJK, POJK 56/2015 Tanggal 23 Desember 2015 tentang 
Pembentukan Dan Pedoman Penyusunan Piagam Audit Internal, Perseroan akan membentuk Unit Audit Internal 
dalam jangka waktu 6 bulan sejak diterimanya Pernyataan Efektif dari OJK. 

 

KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN  
 
Perseroan memulai bisnis pada tahun 2014 melakukan kegiatan usaha dalam bidang bisnis perdagangan dan 
distribusi produk tinta isi ulang, laser toner dan kertas foto dengan menggunakan merek ‘Blueprint’ untuk retail. 
Dalam perkembangannya, Perseroan melakukan ekspansi usaha dengan menambah lini produk dalam bentuk 
kertas thermal dan printer thermal portable untuk keperluan Point of Sale (POS) serta jasa percetakan tekstil. 
Perseroan dibangun diawali dengan keinginan untuk memberikan solusi bagi para konsumen pengguna printer 
di segala sektor, sektor retail, ukm, perusahaan/ kantor, industri, dan pemerintahan.  
 
Memasuki era komunikasi dan globalisasi, kebutuhan data dan informasi pun semakin meningkat dimana hampir 
setiap orang berhubungan dengan Komputer untuk kebutuhan sehari-hari, kepentingan bisnis, usaha atau 
kesenangan pribadi. Sebagian besar pengguna printer berada di sektor retail membutuhkan printer untuk 
mencetak hasil kerja dan kegiatan mereka sehari-hari. Pada saat itu para pengguna printer merasa harga tinta 
cartridge mahal dan hanya dirancang untuk sekali pakai saja, padahal kegiatan tidak bisa dikurangi bahkan harus 
lebih produktif.  Di sisi lain, Perusahaan/ kantor, Industri-industri, dan Lembaga- Lembaga pemerintahan memiliki 
kebutuhan untuk mencetak berbagai dokumen untuk kegiatan operasional dan kelangsungan usaha mereka. Di 
sektor ini, efisiensi atas biaya operasional merupakan tujuan yang ingin dicapai. 
 
Data dari IDC Asia/Pacific Quarterly Hardcopy Peripherals Tracker yang dimuat pada media Bisnis Indonesia 
yang dipublikasikan pada tanggal 8 April 2018 mengatakan bahwa Pasar printer di Indonesia meningkat 0,6% 
dengan penjualan 2 juta unit pada 2017, terutama didorong oleh permintaan UMKM terhadap printer tinta tangki. 
Pertumbuhan ini terutama didorong oleh printer tinta yang melesat 17,5%. Printer tinta terus membuat terobosan 
di segmen kantor dan komersial. inkjet tetap menjadi teknologi yang dominan di pasar HCP Indonesia, didorong 
oleh printer tinta tangki dengan kontribusi melampaui 45%. Printer tinta tangki telah tumbuh secara konstan sejak 
2014 sebesar 32,7% per tahun, sedangkan printer tinta cartridge turun 17%. Berdasarkan proyeksi Persatuan 
Perusahaan Grafika Indonesia (PPGI) pada tahun 2018, industry percetakan diperkirakan masih prospektif 
dengan mencatat pertumbuhan sebesar 5% dengan nilai industry percetakan di Indonesia diperkirakan lebih dari 
Rp 6 triliun. Kebutuhan atas printer dan tinta akan terus ada walaupun di era digitalisasi ini dimana semua 
mengarah ke sistem online. Tidak bisa dipungkiri bahwa kebutuhan atas pencetakan dokumen, pencetakan hasil 
kerja, dan pencetakan lainnya masih sangat dibutuhkan. 
 
Berdasarkan kebutuhan tersebut, Perseroan berupaya untuk memberikan solusi bisnis untuk para pengguna 
printer untuk memberikan produk - produk dengan kualitas terbaik tanpa melupakan fungsi penghematan dan 
efisiensi operasional. Perseroan menawarkan produk – produk seperti antara lain tinta isi ulang, tinta cartridge, 
toner, kertas foto. Perseroan juga menyediakan solusi bisnis untuk retail dan restaurant untuk penyediaan POS 
(Point of Sales) management software lengkap dengan penjualan thermal printer dan kertas thermal.  
 
Fokus utama dari Perseroan adalah untuk memberikan kualitas terbaik kepada para pelanggan dengan tanpa 
melupakan fungsi penghematan yaitu harga yang bersaing. Perseroan terus berupaya untuk memberikan 
pelayanan aftersales, jaminan kepuasan pelanggan, dan terus menerus berinovasi untuk menghadirkan produk - 
produk yang terjamin aman dan berkualitas tinggi. 
 
 

 
 
Seluruh saham biasa atas nama yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk saham biasa atas nama yang 
ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, mempunyai hak yang sama dan sederajat termasuk hak atas pembagian 
dividen. 
 
Sesuai dengan peraturan perundang-undangan Indonesia, keputusan pembayaran dividen mengacu pada ketentuan-
ketentuan yang terdapat pada anggaran dasar Perseroan dan persetujuan pemegang saham pada RUPS 
berdasarkan rekomendasi Direksi Perseroan. Pembayaran dividen hanya dapat dilakukan apabila Perseroan 
mencatatkan saldo laba ditahan yang positif. 
 

KEBIJAKAN DIVIDEN 
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Setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, Perseroan bermaksud membayarkan dividen kas minimal sebesar 
20% (dua puluh persen) dari laba bersih setelah pajak tahun berjalan mulai tahun 2019 berdasarkan laba tahun 
berjalan, setelah melakukan pencadangan laba bersih sesuai ketentuan yang berlaku. Penentuan jumlah dan 
pembayaran dividen akan mempertimbangkan arus kas dan rencana investasi Perseroan dan tingkat kesehatan 
Perseroan, serta pembatasan berdasarkan UUPT dan Anggaran Dasar Perseroan. Direksi Perseroan dapat 
melakukan perubahan kebijakan dividen setiap waktu, yang tunduk pada persetujuan oleh pemegang saham pada 
saat RUPS. 
 
Apabila keputusan telah dibuat untuk membayar dividen, dividen tersebut akan dibayar dalam Rupiah. Pemegang 
saham Perseroan pada suatu tanggal tertentu akan berhak menerima dividen kas sejumlah yang telah disetujui 
secara penuh yang akan dipotong pajak penghasilan sesuai ketentuan perpajakan di Indonesia yang berlaku. Tidak 
ada negative covenant yang dapat menghambat Perseroan untuk melakukan pembagian dividen kepada pemegang 
saham. 

 
 

 
 

 Konsultan Hukum : Jurnalis & Ponto Law Firm 
 Akuntan Publik  : Kantor Akuntan Publik Anwar & Rekan 
 Notaris   : Drs. ARIF DJOHAN TUNGGAL, S.H., M.H., M.Kn 
 Biro Adminstrasi Efek : PT Datindo Entrycom 
 

PARA LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL DALAM RANGKA PENAWARAN 
UMUM PERDANA INI MENYATAKAN DENGAN TEGAS TIDAK MEMPUNYAI HUBUNGAN 
AFILIASI DENGAN PERSEROAN SEBAGAIMANA DIDEFINISIKAN DALAM UUPM 
 

 
 

Prospektus dan FPPS dapat diperoleh pada kantor Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang 
ditunjuk yaitu Perusahaan Efek yang terdaftar sebagai Anggota Bursa Efek selama masa Penawaran Umum Saham 
Perdana. Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang dimaksud adalah sebagai berikut:  
 
 

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK 
PT Indo Capital Sekuritas 
Jl. Persatuan Guru 41A 

Jakarta Pusat 10160 
Tel. (021) 385 3363 
Fax. (021) 385 3362 

Website:  www.indocapital.co.id  

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL 

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FPPS 

http://www.indocapital.co.id/
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